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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bencana alam yang menimpa suatu kawasan dapat
menimbulkan dampak kerugian yang sangat besar baik dalam hal
kerusakan ekosistem, hilangnya kawasan permukiman dan lokasi
tanah garapan maupun kehilangan nyawa manusia dan ternak
peliharaan. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
mengelompokkan bencana alam yang ada di Indonesia menjadi
delapan hal yaitu gempa bumi, tsunami, tanah longsor, erupsi
gunung berapi, banjir, kekeringan, angin topan dan gelombang
pasang.

Berdasarkan kondisi geografisnya, Indonesia dikenal sebagai
ring of fire, yang memiliki banyak gunung berapi dengan status aktif,
dan posisinya berada di antara dua patahan bumi. Hal ini
menyebabkan Indonesia selalu terancam pada kemungkinan
terjadinya gempa bumi. Penanganan daerah yang terkena bencana
dapat dilakukan lebih sistematis apabila peringatan dini (early
warning system) bencana alam dapat berlaku dengan baik. Hal ini
merupakan isyarat akan terjadinya suatu bencana alam yang dapat
dengan segera diketahui dan langkah antisipasi dapat dilakukan.
Namun sayangnya sampai saat ini hal tersebut belum dapat
terlaksana dengan baik di Indonesia.

Indonesia memiliki lebih dari 83 gunung berapi aktif yang
tersebar dari Sabang sampai Merauke dan melintasi wilayah padat
penduduk. Sejak akhir tahun 2010, terdapat 19 gunung berapi
dengan status waspada, dua dengan status siaga dan satu-satunya
yang berstatus awas pada bulan Januari 2011 adalah Gunung Merapi.
Pada tanggal 26 Oktober 2010, telah terjadi erupsi Gunung Merapi
dan secara beruntun yang mencapai puncaknya pada tanggal 6



November 2010. Erupsi Gunung Merapi tersebut telah mengakibatkan
kerugian yang sangat besar terhadap kehidupan masyarakat
setempat. Korban meninggal mencapai 275 orang, rawat inap
sejumlah 576 orang dan pengungsi sebanyak 287.131 orang.
Kerugian sumberdaya, antara lain lahan, air, tanaman dan ternak
juga cukup besar. Kerugian akibat erupsi Gunung Merapi ini pada
sektor pertanian diperkirakan mencapai Rp. 5,821 triliun. Kerugian
sangat dirasakan oleh para petani yang melakukan usaha tanaman
hortikultura (salak pondoh), peternakan (sapi perah, sapi potong dan
kerbau, domba dan kambing, serta unggas), tanaman pangan
(seperti jagung dan padi) dan tanaman lainnya.

Dalam kenyataannya, penanggulangan bencana akibat
gunung berapi terhadap penyelamatan korban manusia tidak dapat
dipisahkan dari penyelamatan ternak yang dimiliki oleh masyarakat.
Ternak merupakan suatu assel/properly yang sangat berharga bagi
kehidupan masyarakat di perdesaan. Pengungsi yang merupakan
pemilik ternak tidak akan merasa nyaman berada di lokasi
pengungsian jika tidak bersama dengan ternaknya. Secara sosio-
kultural, kehidupan masyarakat dengan ternak ini memang sudah
terjadi sejak jaman nenek moyang. Keselamatan korban manusia
yang menjadi prioritas utama dalam program penyelamatan manusia
juga harus dilakukan sinergi dengan program penyelamatan ternak.
Hal ini dilakukan untuk meminimalkan dampak erupsi gunung berapi
terhadap kehidupan manusia, sehingga kerugian jiwa dan material
serta kerusakan yang terjadi dapat segera diatasi melalui upaya
mitigasi yang meliputi kesiapsiagaan (preparedness) serta penyiapan
kesiapan fisik, kewaspadaan dan kemampuan.

Dampak erupsi gunung berapi sangat bervariasi tergantung
dari sifat gunung tersebut, dengan sifat yang hanya memuntahkan
abu vulkanik maupun lahar panas. Keaktifan gunung berapi dapat
berupa gempa vulkanik maupun gempa tektonik. Siklus keaktifan
gunung berapi dapat dipelajari dan spesifik untuk setiap gunung












a. Pembentukan pos koordinasi di wilayah dekat dengan bencana
gunung berapi oleh Dinas yang menangani fungsi peternakan;

b. Pengumpulan dan pengolahan data populasi ternak korban
bencana yang terdiri dari jumlah dan jenis ternak mati, jumlah
dan jenis ternak yang berada di kawasan rawan bencana (KRB),
serta jumlah dan jenis ternak yang harus dievakuasi;

c. Pencatatan kepemilikan ternak sesuai alamat pemilik berdasarkan
jenis dan umur ternak;

d. Identifikasi calon lokasi penampungan sementara untuk evakuasi
ternak dengan ketersediaan sumber pakan secara alami;

e. Pemutakhiran data dan mengikuti perkembangan data yang telah
dikumpulkan; dan

f. Pelaporan hasil identifikasi ke pusat koordinasi penyelamatan
ternak korban bencana gunung berapi.

2.3. Tahap Evakuasi

Tahap evakuasi adalah proses penyelamatan ternak yang
masih hidup dari KRB ke lokasi penampungan sementara yang
direkomendasikan pada tahap identifikasi. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi beban para pengungsi (peternak) terhadap ternak
sebagai salah satu asset yang dimiliki. Proses ini harus dilaksanakan
tidak lebih dari 1 minggu sejak terjadinya bencana, atau
mempertimbangkan kondisi erupsi yang tidak berbahaya bagi
keselamatan manusia. Pada tahap evakuasi ini akan dilakukan:

a. Persiapan kandang, peralatan, pakan dan air minum yang
diperlukan di lokasi penampungan ternak sementara;

b. Persiapan penyediaan sarana transportasi untuk pemindahan
ternak;



c. Persiapan penyediaan obat hewan meliputi: obat luka bakar, anti
stress, antibiotik, dan obat cacing;

d. Pemindahan ternak yang masih hidup yang sudah diidentifikasi
dan mendapat persetujuan dari peternak;

e. Penyampaian informasi kepada para pengungsi tentang status
dan tingkat bahaya gunung berapi yang masih bergejolak,

sehingga proses pemindahan ternak dapat berlangsung dengan
tidak berisiko;

Pengawalan oleh petugas yang berwewenang baik dari ABRI
maupun Dinas terkait dalam rangka proses pemindahan ternak;

g. Pencatatan jumlah dan jenis ternak yang berada dl lokasu
penampungan sementara; dan

Pelaporan hasil evakuasi ke pusat koordinasi penyelamatan ternak
korban bencana gunung berapi.

2.4. Tahap Distribusi

Kejadian bencana gunung berapi pada umumnya
menimbulkan kepedulian dari seluruh lapisan masyarakat, khususnya
untuk sub sektor peternakan adalah bantuan pakan dan obat-
obatan/vitamin untuk ternak. Tahap distribusi merupakan proses
pemberian bantuan pakan, kandang dan peralatannya serta obat-
obatan/vitamin bagi ternak-ternak yang berada di lokasi
penampungan sementara maupun yang tidak dievakuasi. Hal ini
bertujuan untuk membantu terjaminnya distribusi pakan dan obat-
obatan bagi peternak yang berada di lokasi pengungsian. Proses
pemberian bantuan ini berlangsung selama 3 bulan, atau sampai
pada saat dimana bantuan tidak tersedia lagi. Pada tahap ini akan
dilakukan:



a. Pencatatan kebutuhan pakan bagi ternak yang memerlukan baik
yang berada di lokasi penampungan sementara maupun untuk

ternak-ternak yang tidak dievakuasi;

b. Koordinasi dengan instansi yang berwenang menerima bantuan
untuk memperoleh jumlah bantuan yang tersedia;

¢. Pendistribusian bantuan bagi ternak-ternak baik yang berada di
lokasi penampungan sementara maupun untuk ternak-ternak
yang tidak dievakuasi dengan prinsip pemerataan dan keadilan;

d. Pendistribusian harus dilakukan kepada sasaran penerima
bantuan secara cepat dan tepat; dan

e. Pelaporan hasil distribusi ke pusat koordinasi penyelamatan
ternak korban bencana gunung berapi.

2.5, Struktur Organisasi

Mempertimbangkan tugas dan fungsi dari tahapan-
tahapan tersebut di atas, diperlukan adanya organisasi yang dibentuk
dari berbagai unsur di tingkat pusat dan daerah. Unsur-unsur ini
terdiri dari pemerintah, akademisi, lembaga swadaya masyarakat,
swasta, praktisi, dan organisasi profesi yang terkait dengan
peternakan dan kesehatan hewan. Organisasi ini bertujuan agar
program penyelamatan dan upaya rehabilitasi ternak akibat erupsi
gunung berapi dapat berlangsung dengan baik menuju ke arah
penanggulangan mitigasi bencana. Organisasi ini harus memiliki
peran dan tanggung jawab yang jelas dan dapat diimplementasikan
pada situasi dan kondisi terjadinya bencana akibat erupsi gunung

berapi.






merupakan salah satu sarana yang utama. Penduduk biasanya
mengambil air dari sumbernya di hulu sungai atau sumber air lainnya
yang pada umumnya berada di sekitar puncak gunung.

Kerusakan sumber air sebagai akibat dari letusan gunung
berapi biasanya karena tertimbun material gunung yang dimuntahkan
dari kawah, seperti abu, pasir, kerikil, bahkan batu-batu besar.
Sebagai akibat dari tertimbunnya sumber air, tidak ada lagi air yang
dapat disalurkan ke rumah-rumah penduduk dan ke kandang-
kandang ternak.

Perbaikan sumber air perlu mendapat perhatian khusus
karena menyangkut hajat hidup masyarakat yang tinggal dan
berusaha di sekitar sumber air tersebut.

Kondisi sumber air dapat dipulinkan kembali, baik dalam
waktu sangat singkat maupun dalam waktu yang relatif sangat lama,
tergantung pada tingkat kerusakannya. Untuk mendapat hasil yang
memuaskan, perlu diambil langkah-langkah sebagai berikut:

a) Memastikan bahwa tidak ada lagi letusan yang akan
membahayakan jiwa manusia dari iembaga yang berwenang;

b) Memastikan bahwa tenaga kerja dan peralatan yang
diperlukan cukup tersedia. Ada kemungkinan perbaikan akan
memerlukan tenaga yang cukup banyak dan peralatan yang
tr)nemadai, terutama apabila sumber air tertutup batu-batu

esar;

c) Mt'emastikan bahwa kondisi air masih cukup aman sebagai air
minum, tidak ada kemungkinan tercemar bahan-bahan
berbahaya, seperti racun dan zat-zat kimia lain; dan

d) Apabila semuanya telah dapat dipastikan aman, air harus
segera dialirkan ke penampungan melalui pipa-pipa
penyaluran,
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Bahan tanaman yang diperlukan selain rumput juga hijauan
pakan yang berupa leguminosa baik leguminosa pohon maupun
herba. Jenis-jenis rumput yang dianjurkan antara lain dari genus
Brachiaria dan Paspalum yang diperkirakan dapat cepat beradaptasi
di wilayah yang baru direhabilitasi. Leguminosa yang dianjurkan
adalah leguminosa herba yang daunnya cepat menutup tanah seperti
Kalopo, lablab dan puero. Dari tanaman perdu flemingia sangat
dianjurkan karena selain cepat tumbuh, daunnya cukup lebat
sehingga apabila dikembalikan ke dalam tanah cepat memperbaiki
struktur tanah, selain sebagai pakan ternak. Selama menunggu
tanaman pakan tumbuh kembali dan dapat memasok hijauan bagi
ternak, ada baiknya pemerintah daerah memasok hijauan dari daerah
lain yang hijauannya masih baik.

Selain rumput pakan seperti pada Tabel 1 di atas, beberapa
jenis tanaman pangan yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman
pakan juga dapat ditanam di lahan-lahan yang terkena awan panas
atau tertutup abu dan pasir. Tanaman-tanaman yang dianjurkan
antara lain jagung, sorghum dan beberapa jenis ubi-ubian. Jagung
dan sorghum yang ditanam dapat berupa jenis yang sudah biasa
ditanam di lokasi tersebut atau jenis-jenis introduksi.

Pemanfaatan sorghum yang belum banyak dikenal di
Indonesia dapat menggunakan varietas-varietas unggul introduksi.
Namun dibandingkan dengan rumput pakan, sorghum dan jagung
harus ditanam ulang dari biji yang didatangkan sehingga petani harus
memiliki modal, sementara untuk rumput pakan petani cukup
menanam satu kali dalam jangka waktu 4-5 tahun sebelum
dimudakan kembalj,

3.3.2, Akibat Abu Vulkanis

Kerusakan kebun atau tanaman rumput yang disebabkan oleh
abu vulkanis tidak separah yang disebabkan oleh awan panas.
Kerusakan oleh abu vulkanis biasanya tanaman tertutup material
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Salah satu teknologi penyajian pakan adalah inovasi pakan
lengkap yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian dan pakan non
konvensional. Hal ini dilakukan dengan mencampurkan bahan-bahan
tersebut dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak baik
kebutuhan serat maupun zat pakan lainnya. Selanjutnya hal ini
dikembangkan untuk memproses pakan menjadi bentuk yang
sederhana dan dikemas untuk memudahkan pemberiannya dan dapat
menekan biaya operasional khususnya tenaga kerja.

Bahan baku penyusunan ransum secara umum terdiri dari
sumber hijauan dan konsentrat. Pakan hijauan merupakan sumber
serat dan sedikit vitamin, sedangkan pakan konsentrat merupakan
sumber protein, energi dan mineral. Apabila pakan sumber serat
dicampurkan dengan pakan konsentrat, maka akan menjadi pakan
komplit.

Terdapat perbedaan komposisi nutrisi pakan komplit untuk
penggemukan dan pembibitan ternak, terutama pada kandungan
protein kasar dan energi. Untuk pakan penggemukan, kandungan
protein kasar dan energi lebih tinggi dibandingkan untuk pembibitan.
Komposisi nutrisi tersebut disesuaikan kebutuhan masing-masing
ternak dan juga pertimbangan harga. Harga pakan untuk pembibitan
harus lebih murah dari pakan untuk penggemukan, karena usaha
pembibitan membutuhkan waktu relatif lebih lama sehingga kalau
biaya pakan mahal, akan mengakibatkan kurang ekonomis.
Pemberian pakan komplit untuk ternak ruminansia berjumlah sekitar
3% bahan kering dari bobot badan ternak.

Pakan komplit dapat dibuat dari bahan-bahan limbah
pertanian sebagai sumber serat seperti baggase (ampas tebu), kulit
kacang tanah, jerami kedelai, tongkol jagung, pucuk tebu, tumpi
jagung, pith, kulit kopi, kulit kakao dan lain-lain. Limbah agroindustri
sebagai sumber energi yaitu poflard (limbah gandum), dedak padi,
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IV. PENUTUP

Buku prosedur penyelamatan dan rehabilitasi ternak akibat
erupsi gunung berapi memuat prosedur yang bersifat umum,
sehingga perlu dijabarkan dalam bentuk yang lebih teknis dan
operasional disesuaikan dengan kejadian bencana dan budaya
masyarakat setempat.

Guna keberhasilan pelaksanaan tersebut, maka diperiukan
koordinasi yang intensif dengan berbagai stakeholder yang menjadi
tulang punggung tahapan penyelamatan dan rehabilitasi ternak.
Ternak yang menjadi korban bencana gunung berapi hendaknya
diselamatkan bersama dengan peternak pemiliknya.
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